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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Sebagai Negara berkembang dan memiliki banyak potensi sumber daya yang 

melimpah yang bisa dimanfaatkan ke dalam berbagai sektor termasuk sektor usaha 

industri. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang dimiliki suatu daerah merupakan 

sebuah modal untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat dan meningkatkan taraf 

kesejahteraan mereka sekaligus mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di suatu daerah. 

Sektor industri khususnya industri rumah tangga dijadikan pilihan oleh masyarakat untuk 

keluar dari permasalahan pengangguran dan kemiskinan dengan menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi diri sendiri maupun masyarakat sekitar. Usaha industri juga diperkirakan 

menjadi penyokong kuat dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan atau 

Sustainable Develpoment Goals (SDGs). Sdgs sendiri merupakan kesepakatan yang 

digunakan untuk mendorong adanya perubahan kearah pembangunan berkelanjutan untuk 

mencapai pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup pada tahun 2030.  

Sektor industri kreatif memiliki makna sebagai industri yang mewujudkan dan 

menghidupkan daya kreasi dan daya cipta individu untuk menciptakan kesejahteraan dan 

lapangan pekerjaan dengan memanfaatkan kreativitas, keterampilan, dan bakat mereka. 

Perkembangan industri kreatif sejalan dengan ekonomi kreatif, dimana kedua hal ini 

memiliki kontribusi yang kuat dalam berkembangnya perekonomian negara. salah satu 

bagian dari industri kreatif ialah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), dimana 

umkm mempunyai peran yang berpengaruh dalam kehidupan ekonomi masyarakat yaitu 
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sebagai alat dalam memajukan perekonomian masyarakat kecil dan mengentaskan 

kemiskinan. Dilansir dari website kementerian koordinator bidang perekonomian 

Republik Indonesia, sektor UMKM memberikan kontribusi terhadap produk domestik 

bruto (PDB) sebesar 61% atau senilai Rp9.580 triliun bahkan menyerap tenaga kerja 

sebesar 97% dari total tenaga kerja. Indonesia memiliki 65,5 juta UMKM yang jumlahnya 

mencapai 99% dari keseluruhan unit. Di Palembang sendiri persentase UMKM di tahun 

2022 mengalami peningkatan dibandingkan keberhasilan capaian di tahun 2021.  

Gambar 1 persentase penduduk miskin dan UMKM 

 

Sumber : laporan kinerja instansi pemerintah kota Palembang 2022 

 Salah satu sentra industri di daerah kelurahan Plaju ulu Kota Palembang yang telah 

berkembang sejak tahun 1952 yaitu kampung tempe. Hampir dari separuh besar warga 

yang tinggal di wilayah Lorong Asia RW 02 Kelurahan Plaju Ulu bermata pencaharian 

sebagai pengrajin tempe.  Namun dengan berjalannya waktu dan pandemi covid-19 yang 

melanda Indonesia, para pengrajin tempe mengalami banyak kendala dan hambatan dalam 

menjalankan usahanya seperti kenaikan harga bahan baku tempe, kemudian terbatasnya 

inovasi produk sehingga mengancam keberlangsungan para pengrajin dan membuat 

beberapa pengrajin berhenti memproduksi tempe, hingga tahun 2023 ini tersisa sekitar 24 



3 
 

 

rumah tangga tempe. Permasalahan ini juga yang awalnya membuat pemerintah dan 

masyarakat sekitar berdiskusi agar permasalahan yang ada dapat diminimalisir. 

Pemerintah sekitar yang pada masa pandemi covid-19 mengalami kekosongan kegiatan 

pada program kelurahan, melakukan diskusi dengan warga sekitar yang sekiranya dapat 

dikembangkan lagi daya inovasi dan kreasinya. Kelurahan Plaju Ulu khususnya lembaga 

pemberdayaan masyarakat mencari lembaga, badan ataupun perusahaan yang bisa diajak 

bekerja sama untuk mengatasi beberapa permasalahan di dalam kampung tempe. Melihat 

bahwa permasalahan yang ada di wilayah Plaju ulu harus segera diatasi, pihak kecamatan 

juga berupaya berkoordinasi dengan pihak-pihak yang dirasa mampu membantu 

mengatasi permasalahan ini yang kemudian dibentuklah program kampung pangan 

inovatif dengan menggandeng pihak Pertamina RU III Plaju.  

Pada tahun 2022, kampung tempe yang merupakan bagian dari kampung pangan 

inovatif memenangkan juara ke tiga dalam kampung kreatif di kota Palembang. Kampung 

kreatif adalah kawasan tempat tinggal masyarakat yang mempunyai kreativitas dan 

inovasi-inovasi yang dinilai bisa dimana penduduknya memiliki daya cipta dan inovasi-

inovasi yang dapat mengembangkan dan memberikan nilai lebih pada tempat tinggalnya, 

kepala dinas pariwisata Palembang yang dilansir dari website koran rakyat pembaruan 

menyebutkan kampung kreatif bertujuan untuk pembangunan perekonomian masyarakat 

lokal melalui pengembangan usaha kreatif. 
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Gambar 2. Pemenang Kampung Kreatif 

 

Sumber : Website Charming Palembang  

Collaborative Governance merupakan tempat berbagai lembaga yang telah 

mengupayakan suatu kerjasama dan memutuskan ide-ide yang diprakarsai dan diputuskan 

oleh masing-masing aktor atau lembaga yang terkait untuk mencapai sebuah hasil dan 

tujuan serta perubahan yang diinginkan. Gash dan Ansell (2007) mengemukakan bahwa 

ada suatu strategi baru dalam tata kelola pemerintah yang mempertemukan berbagai tokoh 

kebijakan yang berbeda dalam satu forum untuk mencapai suatu kesepakatan bersama 

yaitu Collaborative governance. Collaborative governance ini digunakan untuk 

mengelola suatu sektor yang memerlukan kekuatan teknis, analitis, finansial yang besar 

dibandingkan satu pihak lainnya. Dari perspektif administrasi publik, kolaborasi berarti 

sebuah kerja sama dan berdiskusi dengan pemangku kepentingan yang berbeda. 

Collaborative governance dapat mengalami kegagalan jika memiliki banyak kendala 

didalamnya seperti struktur organisasi, rendahnya komitmen pemerintah, kepercayaan 
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masyarakat menurun, SDM yang terbatas, informasi yang minim, pelibatan lembaga lain 

yang sedikit seperti pemerintah daerah.  

Kolaborasi diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 38 tahun 

2015 tentang kerjasama pemerintah dengan badan usaha dalam penyediaan  infrastruktur. 

Peraturan tersebut menjelaskan bahwa badan usaha milik swasta dapat bekerja sama 

dengan pemerintah guna mencapai percepatan pembangunan yang menitikberatkan pada 

pengentasan kemiskinan. Kolaborasi dalam melaksanakan suatu program diperlukan agar 

pelaksanaan program itu sendiri dapat berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan 

program yang dimaksud. Contohnya dalam pelaksanaan program kampung pangan 

inovatif yang merupakan sebuah  kolaborasi pihak pemerintah dengan swasta supaya 

permasalahan pada wilayah kelurahan Plaju Ulu khususnya kampung tempe dapat teratasi 

dengan baik serta penjalanan kolaborasi antar pihak-pihak terkait dapat berjalan dengan 

baik pula. Kolaborasi dalam kampung pangan inovatif tersebut melibatkan beberapa pihak 

yaitu :  

Tabel 1. Pihak-pihak terkait dalam kolaborasi di kampung pangan inovatif 

No. Pihak-pihak terkait Bidang yang 

ditangani 

Kontribusi 

1.  Kecamatan Plaju  Pengawasan & Pembinaan 

2. Kelurahan Plaju Ulu  Pengawasan & pembinaan 

3.  PT. Kilang Pertamina 

Internasional RU III  

Minyak Pembinaan  & pengembangan 

masyarakat 

Sumber : diolah oleh peneliti 2023 
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Pihak-pihak yang berkontribusi dalam pengembangan program kampung pangan 

inovatif di Plaju Ulu yaitu pemerintah dalam hal ini ialah Kecamatan Plaju dan Kelurahan 

Plaju Ulu  sebagai pengawas, pihak non pemerintah yaitu Pertamina sebagai fasilitator 

pengembangan masyarakat. Terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh pemerintah 

menjadikan awal kerjasama dengan pihak lain baik masyarakat maupun dengan lembaga 

pemerintah dan swasta lainnya agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.  

Permasalahan yang ada dalam kampung pangan inovatif yaitu masalah lingkungan 

yang hadir dikarenakan para pengrajin tempe yang setelah melakukan pemrosesan tempe 

membuang limbah asam tempe ke saluran air sehingga menyebabkan bau yang tidak sedap 

muncul apalagi dengan kondisi perkampungan yang padat dengan penduduk. 

Permasalahan bau yang tidak sedap ini membuat perkampungan ini terlihat seperti 

kampung kumuh dan penuh dengan limbah tempe serta tidak adanya penanganan lebih 

lanjut dari pemerintah sekitar untuk menangani masalah ini.  

Gambar 3 Selokan di wilayah kampung Tempe 

 

Sumber: Arsip dokumen kampung tempe 
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Permasalahan lingkungan dapat dilihat melalui selokan yang kotor dan bau. 

Masyarakat juga tidak berupaya untuk menangani masalah dikarenakan mereka sudah 

terbiasa dengan bau yang muncul sehingga mengabaikan saja permasalahan ini. Adanya 

keterbatasan sumberdaya atau kekurangan kemampuan untuk memobilisasi sumberdaya 

yang ada dan  menyebabkan masalah ini dapat terjadi. Kesenjangan sumberdaya baik 

berupa kemampuan keuangan, kapasitas sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam 

dan modal. Permasalahan lainnya terletak pada segi produktivitas pada masa pandemi 

covid-19 yang mengancam keberlangsungan para pengrajin tempe seperti adanya 

kenaikan bahan baku tempe hingga terbatasnya inovasi produk. Dengan adanya 

permasalahan ini, maka diperlukannya collaborative governance agar permasalahan yang 

terjadi dapat teratasi dengan baik dan apabila collaborative governance dapat terjalin 

dengan baik dan optimal antara pemerintah dan stakeholder terkait maka tujuan akan 

tercapai secara efektif. 

Topik penelitian mengenai kampung pangan merupakan kajian yang menarik untuk 

diteliti. beberapa penelitian sebelumnya lebih menaruh kepada pemberdayaan 

masyarakat, inovasi sosial dan kampanye sosial, seperti penelitian dari kurnia (2022). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kampanye Sosial dalam pemberdayaaan 

masyarakat dalam program kampung pangan inovatif memberikan dampak yang positif 

kepada masyarakat dan stakeholder dikarenakan mampu terciptanya lingkungan yang asri, 

indah dan bersih. Penelitian serupa dari Ardiana, dkk (2023) yakni pemberdayaan 

masyarakat dinilai telah baik karena telah menyentuh segala aspek secara komprehensif 

namun masih kurangnya partisipasi masyarakat karena kesibukan dan 

mempertimbangkan ada atau tidaknya bantuan.  
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Penelitian yang melihat kampung pangan inovatif dari sudut collaborative 

governance masih belum ada. Penelitian dari Hudaya (2021) mengenai collaborative 

governance mengenai program kampung iklim di Kelurahan Talang Bubuk. Penelitian 

lainnya dari Moreta, dkk (2023) mengenai collaboarative governance dalam 

pengembangan desa wisata Nagai Tuo Periangan pada tahun 2021-2022 dengan teori 

Emerson, Nabatchi, & Balogh (2012).  

Penelitian mengenai kampung pangan inovatif menarik untuk dilihat lebih dalam 

karena baik pemerintah, swasta, dan masyarakat berusaha untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki kampung tempe. Masyarakat diberikan peluang untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam pengembangan kampung pangan inovatif. Hal ini mengartikan bahwa 

collaborative governance berperan penting untuk mencapai suatu tujuan, jika 

collaborative governance dapat terbina dengan baik dan optimal antara pihak-pihak 

terkait maka tujuan akan tercapai secara efektif. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai Collaborative governance dalam program kampung 

pangan inovatif di kampung tempe Plaju Ulu Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah adalah 

“Bagaimana collaborative governance dalam program kampung pangan inovatif di 

kampung tempe Plaju Ulu Kota Palembang?” 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini ialah 

untuk mengetahui bagaimana collaborative governance dalam program kampung pangan 

inovatif di kampung tempe. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu administrasi publik 

khususnya terkait collaborative governance.   

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan saran bagi 

masyarakat Kampung Tempe Plaju Ulu serta sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-

pihak yang terkait agar pelaksanaan kampung pangan inovatif di kampung tempe dapat 

berjalan dengan baik.
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